
BAB III

KOI{PLEE HAKA},T KOLPAJUTIG

DI PAI{EKASAN

Dalam kehidupan loanusia di Indonesia "Hakanr" meru-

pakan sebutan dari kuburan, kuburan itu berasal dari

bahasa Arab "kabr" ( iamak ; kubur ) adapun perkataan yang

sinonim dengan kabr ada ti$a macan yaitu ; tlaaf an, Hakba-

rah, dan Dhari, sedanElkan orang mati syahid di sebut t

Hasyhad .1

Makam nerupakan sebutan dari bangunan sebagai

sarana dari penguburan ienazah orang nusIim.2 Bangunan itu

didirikan diatas permukaan tanah di lianEl kubur ienaza.

uraian tersebut iuga diperkuat oleh pendapat A.Hasymy

dalam bukunya " sejarah Kebudayaan Islam di Indonesia.

BeIiau mengatakan bahwa makam merupakan pandam pekuburan

bagi para u1ama, Sehingga nakam merupakan sebutan yang

pantas bagli penguburan orang-orang nuslin atau para wali
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uraian dari makan, sehingga banyakDemikian 1ah

makam-nrakan yanEi di beri kuba. kuba berasal dari bahasa

Arab yang berarti tanda, tetapi dalan perkembangannya di
pakai dalan suatu isyilah untuk bangunan yang menutupi

kuburan-kuburan dan selaniutnya meniadi nama yllng unuil

bagi kuburan yang di anggap i.:eraxa.t. Sedanglr"an l."i:buran

Nabi yang h,erada de.lair::<uatu irr:inpleii rj*nEian para. sahabat-

nya yang dikelilingi oleh tenbok dengan nama " A1-Raudu"

yang berarti taman.4

Sedang sebutan bagi kuburan khusus para IiaI i d i
gunakan istilah A1-DLrarieh. Istilah A1-Dharieh ini lazin

digunakan oleh orang-oranEi Arab untuk menyebut kuburan

para lrlali, dan para u1ana. Di Jawa Timur pesisir Utara

Jawa, bagi nasyarakat yang beragiama Islam lebih menyukai

penggunaan istilah makam, sedang kubur atau kuburan adalah

istilah umum yang sangat luas darah pemakaiannya di kepu-

lauan lndonesia. Bagi orang-orang yang terpandanEl dalanr

masyarakat, para raja, para bangsawan, dan para wali agak

lazim di gunakan istilah "Pasarean", "astan&, " "Sentono",

'j' A. Hasyrny,
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sedangkan bagi maka-makan lana yang dipandanEl keraurat

sering di gunakan istilah "Dungirup. " istilah pasarean

adalah kata jadian berasal dari bahasa Jawa kawi yang

berarti peraduan, tempat tidur, pekuburan dan makaur.5

Sedangkan kata "Asatana" berasal dari bahasa Sanse-

kerta "Stha" yang berarti berdiri, tinggal, tempat dan

istirahat. Jadi Astana berarti pula pekuburan para raja.6
Dari kedua istilah ini jelas terlihat adanya The whatstrip
Hast Prinritive Hades Of Thogh, yafi€ beranggapan bahwa

nakam-makam tersebut sebagai tempat berbaring dan teropat

kediaman untuk peristirahatan para leluhur yang telah
meninggal dunia. Berdasarkan dasar-dasar histeris kultur-
&1, nampaknya suatu perkembangan tentang tanggapan menge-

nai kediaman para leluhur yang terbagi dalam tiga fase

Yaitu :

Fase pra-Hindu ;

Beranggapan bahwa arwah leluhur ini
berasal dari gunung dan akan kembali ke

gunung, sehingga selalu rnenj adi sasaran

pemakaman.

5 S, Frarqirnat:nro-jr:.
Et-tnr-ing Aellrrrq.,li I id
6 J.biii " l-rai. L7 I .
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3

Fase Hindu )

Dalam fahan Hindu terdapat adanya Krisme

dengan fase pra Hindu dan beranggapan

bahwa giunung Hahameru dan Kamaca Ci'kha-

ranya sebagai tempat kediauran para dewa-

dewa. Raja adalah titisan dewa, karena

ii,u perl-u diciptakan Replic-replic Haha

meru dalam bentuk pencadian sebagai

tempat pemaka"man Secara struktural
ma.kam yang bertolak dari punden tempat

arwah sudah tannpak pada bangunan candi

Hindu. Struktur bangunan semacam ini
merupakan citra bentuk Heru sebagai

lanbang gunung suci dalam agama Hindu.T

Fase ls1an ;

Segala makhluk dari Tuhan dan akan kemba-

1i pada Tuhan, sejalan dengan pengertian

ini nampaknya konsepsi lama masih tetap

di pertahankan. walaupun yang dahulu

masj.h menitik beratkan pada objeknya, ha1

ini menyebabkan makam-makam fslam nasih

tetap terpandang sebagai peristirahatan

7 [,Jiyoso Yurdcse*pr.rtro,,
indonesi*i, Fenerblt Anql,
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yang ditandai dengan kiswah atau cungkup.

Disanprng lanbang-lanbang gunung atau

Antifid tetap bernuneulan pada relief
makam tersebut. Khususnya nakam ra-ja atau

tokoh yang terkenruka dalam masyarakat.

Struktur dalam bangunan eungkup itu mirip
dengan candi yang terdiri dari kaki,
tubuh adan atap dengan batas-batas per-

binEikaian unendatar yang kebanyakan bere-

lief flora dan fauna.B

Untuk membuktikan masih adanya unsur-unsur lama

yang tetap berkembang pada komplek makam Kolpajung, maka

sebaiknya kita perhatikan sejarah nama, tata letak, dan

sisternatika bangunan sebagai berikut :

4.1. Letak Geografis

Kolpajung adalah sebutan untuk kelurahan dari
Kolpajung Laok yang letaknya kurang lebih 1,5 kn sebelah

Utaara kabupaten Pamekasan. KompLek makam ini telaknya di
atas bukit yang tidak terlalu tinggi di desa Kolpajung

Laok tepatnya di jalan Gatut Kaca. Konrplek rnakam Kolpajung

tersebut keberadaannya sangat strategis, karena terretak

a .trbia hat .19
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yang ditandai dengan kiswah atau cungkup.

Disanping lanbang-larnbang gununEl atau

Antifid tetap bermunculan pada relief
nakam tersebut. Khususnya nakam raja atau

tokoh yang terkenuka dalarn nasyarakat.

Struktur dalam bangunan eungkup itu mirip
dengan eandi yang terdiri dari kaki,

tubuh adan atap dengan batas-batas per-

bingkaian mendatar yang kebanyakan bere-

lief flora dan fauna.B

untuk membukt ikan rnas ih adanya unsur-unsur lanna

yang tetap berkembang pada konpLek nakan Kolpajung, naka

sebaiknya kita perhatikan sejarah nama, tata 1etak, dan

sistematika bangunan sebagai berikut i

A. 1. Letak GeoElraf is
Kolpajung adalah sebutan untuk kelurahan dari

Koipajung Laok yang letaknya kurang lebih 1,5 kn sebelah

utaara kabupaten Pamekasan. Komplek makam ini telaknya di
atas bukit yang tidak terlalu tinggi di desa Kolpajung

Laok tepatnya di jalan Gatut Kaca. Komplek makam Kolpajung

tersebut keberadaannya sangat strategis, karena terletak

B r b.i.rJ ha l L?



56di persinxpangan jalan raya, sehingga nudah di jangkau oleh

kendaraan umum.

Keadaan alamnya merupakan dataran rendah dengan

kondisi tanah yang tarrdus dan kering, karena kering dan

daerahnya nerupaan daerah batu kapur. Bila di tinjau dari
sosiar ekononi masyarakatnya termasuk dalam kehidupan yang

napan dan makmur. Ha1 itu di sebabkan masyarakat eiiat
bekerja dan saling menghormati dan tolong menolong. Seba-

gai mata peneaharian mereka 40 7" sebagai pegawai negeri,
30 % sebagai pedagang, 30 % sebagai petani jagung dan

ternbakau, dan sisanya t 20 % sebagai pernbuat krupuk sing-
kong, yang mana krupuk singkong inilah yang terkenal di
kepu lauan l.[adura.

4.2- Sejarah tlaaa Konplek

Istilah Kolpajung adala.h nama komplek makam yang

terletak di jalan Gatot Kaca yang di dalamnya terdapat

makam pendiri kota Pamekasan dan tokoh-tokoh pejuang

rslann,/penyebar agama rslarn di Pamekasan. Diantaranya

PanEleran Ronggosukowati dan para Adikara I, Adikara fff,
dan Adikara fV, dan masih banyak lagi.

Sebanarnya nama komplek makam Kolpajuang ini bisa
juga di sebut pemakaman Gatut Kaca, kedua versi ini
(KolajuffE, dan Gatut Kaca) sama-sama mendapat pengakuan

kuat dari masyarakat Panekasan khususnya maupun masyarakat



57Hadura umumnya, Nana komplek makaro Kolpajung atau pemaka_

man Gatut Kaea di. hubungkan dengan adanya peristiwa seba-
gai berikut :

- Pada nasa peinerintahan Raden GununEisari yang

bergelar Tumenggung Aria Adikara I, beliau kawin

dengan putri raja sidirrgpuri crari- sumen*p. Kenu,j-

ian dari perkawinari itu nrenipnriyai. duir or.ang an,:.1<

ya j. Li: ;

1" .Dangeran F.omc

2 " Fa.rrger.ai'l Turienggung Dj oi onegoro .

Tida.k lama kemudia.n Ra.den Gunungsari kawin ragi
dengan putri dari Pegantenan, ketika ia hamiI, nnaka

kepadanya di hadiahkan sebilah keris bertuah yang

bernama Kyai Dj imat. Kepada patih dan seruruh warga

keraton beliau mengatakan, bahwa baranB siapa yang

memegang keris tersebut adalah y&ng berhak atas
kabupaten Farnekasan. Tak lama kemudian dari rahim
istri kedua yang dieintainya melahirkan bayi seo-

rang laki-laki yang di beri nama Raden Asral, di
daerahnya ibunya dia di panggil dengan sebutan Has

Jeling. Ket,ika Raden Asral rnenErinjak dewasa sekitar
usia 7 tahun, beliau di bawah oleh ibunya nrenghadap

ayahanda.nya di Pamekasan. Setiba di Kabupaten

ayahnya sangat terkejut melihat putranya, karena
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wajahnya benar-benar mirip dengan dirinya. Sehingga

di hadapan warg:a keraton beliau meminta dua eernin,

yang sebuah untuk dirinya dansebuah lagi untuk

putranya. Kemudian ayah dan anak duduk berhadapan

saling memegangi eermin masirrg-maslng, dan saling

nenband ingkan giambaran waj ah di. cerm].n

tersebut.Semua warga keraton t,akiub, karena wajah

ayah dan anaknya benar-benar sama seperti pinang di

belah dua, sehingga karenanya di sebut Gatut Kaca.

Dan kedua-duanya bergelar pangeran Gatut Kaca I,

sedangkan Raden Asral bergelar Pangeran Gatut Kaca

II. Setelah Raden Gunung Sari, maka di makamkan di

desa Kolpajung yang kemudian di sebut sebagai

pemakanran Gatut Kaca.9

Menurut sumber yang lain nama Kolpajung iuga berhubungan

dengan adanya suatu peristir.ra.

Pada tahun 1750 terjadi suatu kekacauan di sumenep

yang dilakukan oleh Kek Lesap yang nenyebabkan banyak

korban jiwa terutama gadis-gadis Sumenep. Berita kekacauan

tersebut sampailah ke telinga Raden IsnaiL/Adikara IV.

Hendengar berita tersebut, kemudian Raden Ismail meminta

izin kepada penguasa Bangkalan untuk melawan Kek Lesap.

I R. $utl,.:ar-rji
ildit:..:tr,a IV" hal

A*ma1 r';i n

" -/.
S,i. l *ii.1q.l1 lit:,LUe,rutf



59l'{elihat ambisi Raden f smail itu, Baka penguasa Bangkalan

menrberi izin, akan tetapi Raden rsmair tidak boreh pergi
karena pada waktu itu hari selasa. Henang hari selasa b"gi
keruarga keraton l{adura merupakan hari yang tidak membawa

keberuntungan. Tetapi Raden IsmaiI tidak menEihiraukan

nasehat tersebut. Dengan gagah perkasa Raden rsmail beser-
ta pasukannya pergi. ke sunrenep.sesanpai di suurenep Raden

Ismail langsung r0erryeranEi Kek Lesap. Dengan ketanEl6uhan

Raden rsnail, maka Kek Lesap merasa kalah dan nerarikan
diri ke daerah pegantenan Pamekasan. Dengan mati-matian
Raden fsmail berperanEi den6an Kek Lesap, Hingga akhirnya
berhasil mengalahkannya. Akan tetapi beliau tidak sadar

bahwa perutnya kena tusukan kerisnya sendiri. Akibat
sebagian ususnya keluar, hingga kondisi Raden fsmail tidak
berdaya dan hamp ir rnen ingglal dun ia .

Herihat tubuh Raden rsrnail berlumuran darah itu
naka Raden sahar lanEisunEi menolong dan membawanya ke

Pamekasan. sesanpai di Pamekasan Raden rsmail berpesan

kepada Raden Ashar, " agar keturunannya tidak boleh beper-
gian jauh pada hari selasa dan tidak boreh menunggang kuda

putih. "

setelah berpesan demikian, maka Raden rsmai 1

meninggar dunia tepatnya hari selasa 10 Huharran 1186.

Helihat Raden Ismail neninggal maka Raden Ashar meliritkan
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usus yang keluar tadi ke tangkai keris Raden Isnail, laru

di mandikan dan di makankan dekat roakam Adikara r dan

Adikara III di desa KolpajunE! Laok atau di pemakaman Gatut

K"c".1o

Data tersebut di angkat dari hasil wawaneara dengan juru

kunci kourplek makam Kolpajung yaitu bapak M. Hana BA. dan

jugla di kuatkan oleh beberapa literatur.

A.3. Tokoh-tokoh Yang Di nakankan

Dari hasil penelitian ada beberapa tokoh yang telah
dinakankan di konplek noakarn Kolpajung atau penakanan Gatut

Kaca di antaranya t

a. Cungkup I

Di dalan cunEikup ini terdapat tiga makam tokoh

besar Islarn yaitu ;

1 . Makam Ad i.kara I I I ( sebe lah kanan,/barat dar i
makam Adikara I)

2. Hakam Adikara I (di tengah antara makan Adikara

III )

3. Hakam Adikara IV (sebelah Timur dari makam

Adikara I )

1tl' t-lorsil wawarrc.ara cln=nq;an Eapal.r M. Mai+a EA. parla t*rnc;qtraI.
? Desermbelr- l9?5.
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Ketiga nakan ini posisinya nenEihadap ke utara, dan rnakann-

makam tersebut di kelompokkan dalam makam Adikara Pameka-

san.

b. Cungkup II
Cungkup ke II ini merupakan makam utusan Solo yang

terdiri makam di antaranya :

1 . Hakann ibu ulertuah R. Arco Cokron ingrat ( bar is
ke 1 sebelah barat dari nakan para Adikara ).

2. Hakam istri Arco Cokroningrat ( baris ke dua,

sebelah barat dari makam para Adikara. ).
3 . l,{a.kam Arco Cokron ingrat ( bar is ke dua, sebe lah

barat dari makam para Adikara ).
4. Hakam ibu Raden Arco Cokrohadiningrat ( baris

ke-4 sebelah timur nakam nonnor tiga Can Barat

makan Adikara ).
5. Hakam putri Arco Cokrohadiningrat ( sebelah

Selatan ke lima makam tersebut ).
7. Hakam putra arco Cokrohadiningrat ( sebelah

Se latan dar i ke l irna makam d i atas tad i dan

sebelah Timur adiknya ).

Posis i makam - makara tersebu t, rnenghadap l<e Utara dan d i
kelompokkan golongan utusan dari kerajaan Solo yang gugur

dalam perternpuran melawan kompeni Belanda di Pamekasan.



Cungkup III 62

tengah-tengah halamanCungkup ini letaknya di
komplek makan Kolpajung. Cungkup ini berisikan satu makan

yaitu makan Pangeran Ronggosukawati ( pendiri kota pameka_

san yan€ letaknya ealirrg Selatan dari Cungl.^up f dan If ,

posisinya nenghadap ke uta.ra dari pir-rtu g=rbang hala.man

rrr. cungkr-rp ilr: berrtul.:nya sepe l.li kraton Hadura, yang

arsiLektr:rrrya per.Faduan arrtara Jawa dengan Madura. pada

salah satu batu nisannya terdapat kain putih yang menanda-

kan makam seoranE! raja. Maka dari itu bentuk cungkup

sangatlah berbeda dengan cungkup-cunElkup yang lainnya.
Cungkup itu di bangun seindah EunEikin, seakan_akan sebuah

istana,/kraton. sehingga dari tujuh keturunan Ronggosuka-
wati nendapat kedudukan dalam pemerintahan, seperti
beberapa bupati di daerah-daerah Madura bahkan sebagai
perdana menteri perdagangan RI tahun tujuh puluhan yaitu
bapak Rahrnad Saleh . Dan mas ih banyak lagi sepert i d i
Gresik, Sedayu, Tuban dan Surabaya.

d. Cungkup IV

cungkup ini letaknya bersebelahan dengan cungkup

makam Pangeran Ronggosukawati. Karena dalan cungkup terse-
but terdapat satu nakam yaitu makam istri pangeran Ronggo-

sukawati. Ha1 ini menimbulkan pertanyaan lxengapa makam

istri Pangeran Ronmggosukawatj. tidak di jadikan satu



63dengan eungkup suaninya ?.

Henurut beberapa pendapat dari rnasyarakat sekitar-
nya karena sebelura istri pangeran Ronggosukawati mening_
ga1, berpesan pada keruarEianya ; bahwa pemakamannya nanti
tidak mau diberi atap. Kemudian ketika beliau meninggal,
maka keluarganya melaksanakan permintaan istri pangeran

Ronggosukawati tersebut. Sehingga makarinya tidak di jadi_
kan sai.u dengan nakam suaminya. cungkup ini terretak di
sebelah Barat dari cungkup suaninya, dan di bangun dengan

bentuk yang sederhana hanya dibentuk/bertumpul<an batu bata
yang ditarrdai dengan kain putih pada salah satu batu
nisannva serta di keliringi dengan teurbok besar. posisinya
nenghadap ke Utara Selatan.

e. Cungkup V

Cungkup tersebut berisikan satu
Purboyo, letaknya paling ujung Timur dar
Pangeran Ronggosukaieati. bentuknyu sangat

dari kayu.

makan Pangeran

i cungkup makaun

sederhana hanya

4.4. Penbangunan Konplek Hakan Kolpajung

Di rndonesia biasa terdapat dua rracam makam, yakni
makam unum dan makam l<husus . Makarn umum d i pakai o reh
masyarakat Iuas, sedangkan nrakam khusus biasanya di pakai
oleh kelompok keluarga. Kelompok keluarga itu pada umumnya

cenderung dengan keluarga penguasa atau raja. yang bentuk



ornamennya lebih nemfokuskan terhadap kemegahan =r"?t
bangunan. Seakan-akan sama dengan orangnya lenEll<ap dengan

ke luarga serta penrbesa.r-pembesar dan pengi.r ingnya yang

dekat, YaflB bersanna-sana tinggal di istana.11
Pada umumnya penakaman di Indonesia berada di atas lereng
sebuah bukit, &da juga yang berada di tanah datar raakan-

makan di rndonesia biasanya berbentuk persegi panjang

derrgan arah menlintang utara-seratan yang terdiri dari
bangunan bawah yang disebut kij ing atau j irat dan bangunan

atas itu di sebut batu nisan atau **"=r..,.12
Kijing yang di buat dari batu alam dengan cara

susun tirnbun seperti dalam tradisi candi yang mengingat

kita kepada struktur bangunan punden zanan Hegalitik.
Seperti halnya koraplek Kolpajung yang kebanyakan makam

terbuat dari tumpukan batu bata biasa saja.
Kornplek nakam Kolpajung ini pada nulanya merupakan

tanah pegunungan batu k.pur yang bebas pajak. Semua hanya

di tempati oleh makan Adikara I saja tetapi karena ada

suatu keluarga, maka beberapa tokoh yang 1ain juga di
makamkan disitu. Henurut bapak H. Mawi Ba, bahwa komprek

11

.i.iIrd
l-"

5 ci e l'; rn i\ n ;:r .. Le-il s,eil_t--+ r f.,:s:;:..sl_r- j,{r !,_q.tat-d*i:ty_d.n]:I Jr..ds.Lff-r s__
I I . f:'enerbi t [,:.ai-ri=ir_.rr.;, lra i lJ.i "

i.,,.]. y{-Jn (:)

Ltdp-tl;.Le_"
Y r- t d r-r s; a p t-t t ;,- n , i::$:! r.tguL-f.ri-r_: !:, i.:ll-l_{, ILi.|Eii

l':'t*trt}rbll Anq!,.;lr:a L]..rn,j,_U..rq " li..:rl. ti"
l-::i-Ls*r D!



65loakan Kolpajung didirikan oleh seorang utusan dari kera-
jaan Hajapahit sekitar abad ke-14 pada masa penerintahan

Raja Hayam iluruk. 13

Komplek makam KolpajunEi ini mengalami dua kali
renovasi pada tahun :

- Tahun 1960 yang dilakukan oleh bpk

Yanin OnEikowij oyo.

R. Hohammad

- Tahun 1980 oleh bpk Raden Rahmad Sa1eh, mantan

mentri perdagangan tahun tujuh puLuhan.

Kemudian pada salah satu eunEikup rr pada tahun 1gg3, telah
di renovasi. oleh KPH rndrahadiningrat dari susuhan paku

Buono ke X Surakarta.

Pemugaran ini di laksanakan sebagai hasit budaya

rslam pacla konrplek-kornplek makann utara pulau Jawa tepatnya
di Pamekasan dan Hadura umumnya.

B. Sistematika konplek Hakan Kolpajung

8.1. Tata Ietak kornplek

8.2. Segi - seEi komplek

Bahwa peninggalan kepurbakaraan rslam yang banyak

tersebar di pantai utara Laut Jawa di katakan sebagian
besar terletak di atas gunung. Nampaknya ada pertimbangan

l.ll
n A g! I l. t\, ii r/,,;i t-t (] a f'a

ge 1 alir-r _j r-rr-i-t l,:,r-rnr: i
tangq"r 1. ? dt:s;rt.rn'rbr,.r- .1.

rlelnr;;:tn Fi.-:tpaii il " Hawj." iJA, Brll.j.ai.r
p.ltrJ",:. 1,.:i:mp J. r=1.; inr.l,;,aii l::.J i p.lj Lritq " p.rda



nenilih tempat untuk mendirikan bangunan suci pada .o::
pernulaan rsram. rni kurang nemperhatikan dari segi prak_

tisnya. oleh karena itu timbur kesan bahr+a yang dianggap
suci bukanlah bangunannya merainkan tempat di mana bangu_

nan itu didirikan.

Pemilihan tempat yang dianggap suci untuk mendiri_
kan bangunan suci sebenarnya telah ada pada zaman rndone_
sia-Hindu, misalnya untuk mendirikan candi seorah-orah
nerupakan kelanjutan dari kepercayaan pada zaman pra
sejarah yang menganggap gunung sebagai tempat tinggal
arwah nenek moyang.

Keti_ka fndonesia telah di pengaruhi oleh budaya

Hindu secara aktif dari abad pertana sampai abad ke-lb H,

penujaan terhadap gunung tetap diteruskan neskipun dengan

corak Hinduisme. Bahkan siwapun dianggap sebagai dewa

gunung. juga candi-candi di bangun berfungsi sebagai
bangunan untuk nemulihkan orang yang telah wafat, khusus_
nya para raja dan orang-orang terkenuka. yang di kuburkan
di situ bukanrah nayat atau abu jenaza, !0€lainkan berma-
cam-nacam benda seperti potongan berbagai jenis logam dan

baLu-batu akik yang disertai denga.n saj ian-saj i.arr. Bencia_

benda tersebut cli nanaka.n "prj.prh,,dan ,iia.nggap s*bagai
lambang ze.t*:a.t ja-srrar:i. rlari sa-ilEl r.aja yang telah bersatu
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kembali dengan dewa penitisnya. 14

Setelah pengaruh kebudayaan Hindu mulai redup,

mulailah muncul kembali unsur-unsur kebudayaan pra seja-

rah, khususnya faham tentang pemujaan terhadap arwah nenek

moyang yang erat hubungannya denElan g.,rr,rng. HaI ini ter-
bukti dengan peninggalan purbakala gunung Penanggungan

yang di anggap gunung itu suci oleh orang-orang Jawa. Teks

tentang penggelaran dari zaman majapahit, menceritakan

bahwa bagian puncak l.{aha Heru di bawah ke pulau Jawa untuk

menperkuat kedudukan Jawa. Bagian-bagian yang tercecer

nenjadi gunung di sumatar dan Jawa, sedangkan puncaknya di
tempatkan tersendiri nenjadi Gang Panitra yaitu gunung

Penanggungan tersebut. 15

Nampaknya pengaruh itu nasih di lanjutkan pada

zaman Indonesia Is1an, seperti terbukti clengan adanya

bangunan-barrgunan kepurbakalaan Islam di pantai Utara Laut

jawa yang pada umumnya didirikan di atas bukit. Sebagaina-

na adanya komplek makam Kolpajung/pemakaman Gatut Kaca.

peni l ihan lokas i d i atas gunung o 1eh ut,usan dar i
kerajaan Majapahit itu, ini rnungkin juga atas pertirnbangan

1'4 R. 5oel.:mnno,' f-e--rSat-,tar $.ej-A-rgr.b giil,-ffd5t.y,1jl.fl
jilid II. Ferrerbit !,:.ani:;i.r.rs. lral 81.
L5 Anij.nrrridirr l..asdi, i1qfg.nr.,:n. !i-ag*tfa=.tefag;r-
l1-e,$.gh-f,m-L [e-i!r!.q]:ur:rl d-s.r- [-n-r*.8-sr.s3r. I_gl"lq cJi
hal 1:i"

I rt-d51.n-+:t_l-a_,-

I s I;rm Un t-ltl,.:
d-qqg.a- l-?8:l 
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seiarah Islam serrdiri, dinana oranEi tersebut **nu#
muslim bisa saja memilih gunung sebagai tempat .tinggal
sekaligus sebagai pusat penyebaran agama. Hengambir contoh
saja Nabi Huhamnad salr. Ketika sedang nencari inspiarsi
serta petunjuk Tuhan ke jalan kehidupan yang benar yaitu
dengan pertahanannya ( beriba<lah ) di Gua Hira. suatu
tenpat yangn terletak di atas bukit Nur. pandangan seperti
itu ternyata mempunyai kesanaan dengan pandangan masyara-
kat Jawa, dimana gunung dianggap sebagiai tempat bersemayan
para dewa serta arwah para 1e1uhur.

Di samping itu bila di tinjau dari latar belakang
sosiologis bahwa praktek keagamaan yang dilakukan oleh
para resi yang hidup di gua-gua, gunung yang jauh dari
keramaian untuk nencari ketenangan batin dan kesaktian.
HaI itu pernah juga di rakukan oleh sidarta Gautama pada
tahun 563 seberum H, sewaktu ia nelepaskan segala tari
yang menErikatnya kepada keduniaan, kennudian beriau pergi
ke alan kesunyian, tentunya alam itu merupakan peEiunungan.

Di situ dia bertapa untuk mencari kesucian diri dan berba-
gai ilmu dia pelajari. Kernudian ketika ia bersandar di
bawah pohon yang nananya pohon Bodhi, maka dari sinilah
sidharta menEialami berbagal uj ian dari dewa. sehingga
sidarta berhasir nencapai bodhi atau kebangunan kenbali,
disinilah Sidartha mendapat kesaktian dan pengikut yang



6g
banyak. 16

Haka sistem yang di lakukan oleh para resi itulah
nasih berlanjr:t pada zaman wari yaitu teurpat sentrar dakwa

rslamiyah di atas gunung. Dengan demikia.n maka lokasi
komplek Kolpajung di atas bukit bukanlah secara kebetulan
saja, rnelairrkan merupakan budaya yang tidal< lepas dari
keadaan budaya sebelumnya yang menlpunyai tujuan dan nakna.

8.1" Tata letak konplek

Kolpajung atau pemakaman Gatut Kaca adalah aerupa-
kan komplek makan para adikara yang terretak di atas buklt
yang tidak terlalu tinelBi yang nenempati arear tanah yang

luasnya + 2500 m2. di kerilingi dengan pagar terobok 1, s km

ke arah Utara kabupaten Pamekasan.

Komplek makam ini terletak di desa kolpajung laok
tepatnya d i j alan Gatut Kaca., Kecarca.tan pamekasan kota
kabupaten Pamekasan Hadura Timur dengan batas - batas
sebagai berikut :

Sebelah Utara : Berbatasan dengan desa Kuwel dan desa

holpajuDE, yang merupakan perkampun-

gan dan berbagai kantor pemerintahan

daerah serta berbagai bangunan seko-

Iahan .

'I t-
l:iLrrlll: ,11{)l-lQ r !itt_ i1I-, iia l



70sebelah rimur : Berbatasan dengan lennbah dan perbuki-

tan desa Lawangan Daya, sebelah Tinur
agak ke Selatan berbatasan dengan

perkanpungan dan jalan aspal yang

membujur ke arah Utara ke Selatan

nenuju komplek nakam Kolpajung. Di

sini terdapat pintu Eierbang pertama

yang nenEihadap ke arah Timur.

seberah seratan:Berbatasan denEian desa Barung Rambat

kota yang di batasi dengan ternbok

kantor sosial dan runah sakit umum.

Sebelah Barat : Berbatasan dengan lenbah dan perkam-

pungan desa GIadak Anyar wilayah

kecanatan Pamekasan kota, juga berba_

tasan dengan alun*alun jalan raya.
8.2. Seeti - segi konplek

Komplek makam Korpajung merupakan bangunan yang

berbentuk persegi panjang yang luasnya s0 x s0 vrZ, yang

terdiri dari 3 bangunan. seberum masuk halaman satu terda-
pat bangunan gapura (gapura r ) dengan bentuk payung yang

melambangkan bahwa para penguasa pada waktu itu sebagai
penElayom atau pelindung ral<yat. Gapura ini sudah mengalanri

beberapa renovasi, tetapi bentuknya masih seperti asli
yang dulu. Diatas cungkup gapura r tidak terdapat suatu



tulisan baik itu tulisan Arab maupur-r turisan Jawa

untuk nenuju halaman satu ini ada semacan pintu
gerbang yang berbentuk krat.on Madura tanpa ukir-ukiran
terbua.t dari beton dan pintunya terbuat dari besi. Daram

komplek nakanr Kolpajung' ini mempunyai enpat halaman yang

nasing-masing halaman akan di uraikan sebag.ai berikut :

a. Halaman I

Pintu haranan pertaroa berupa gapura berbentuk joglo
dengan gaya arsitektur perpaduan Jawa - cina. Gapura ini
tanpa di hiasi berbagai ukiran. Halanan satu di batasi
dengan tembok besar yang sudah rrengalami beberapa renovasi
tetapi ada juga sebagian tembok terutama pada bagian
pondasi bagian bawah sebelah selatan dari Eiapura terdapat
tunpukan bata yang d i perkirakan berumur ratusan tahui-.:

Iamanya yang rrerupaltarr t er:l-:oh perLami:. ha.1i honp Iel.. irr i {i i
bangun.

1"1 erru::ut .ier'ita ; bal:i.ia $,3.-rg nembangun komplek
tersehr-rt adarah Lrtusarr dari kerajaan Ha-iapahit, yang

mempunyai kesaktian Iuar biasa, bisa juga di katakan
utusan itu adalah seorang r.rari. Konon ceritanya ; sebelurr
komplek i.tu di bangun keadaan Lokasinya masih berupa
pe.gunungan kapur yang t,andus dan kering, clan lokasi itu
dipakai tempat peristirahatan kuda para prajurit dari.
kerajaan Majapahit. Sehingga pada waktu pra.jurit_prajurit



tersebut memberi minun pada kuda-kudanya, naka tetesan *'r1
minum kuda tersebut yang nenjadi Iem/perekat batu bata
yang di tumpuk*tunpuk, hingga rrenjadi benteng yang besar
dan kuat untuk berlindung dari serangan kerajaan 1ain.

Ukuran batu batanya yang dipakai pada saat itu
kurang lebih za x 30 cn. Dan sampai sekarang sisa tembok
bentuk aslinya masih ada, harrya beberapa bagian saja yang
mengalaml kerusakan. Henurut penduduk sekitarnya yang
penulis temui, bah'*a sisa tenrbok tersebut kalau di renova_
si, orang yang nerrgerj akan itu pasti raengalami bahaya
besar, bila di cat maka eatnya tidak bisa menempel di
tembok tersebut. sehingga bila nerenovasi gapura'y&, maka
pondasi bagian bawah dibiarkan pada bentuk semula.17

Halanan satu ini mempunyai. banyak makam yang meru_

Pakan golongan makan dari keturunan para Adikara. Halaman
tersebut memiliki dua cungkup dia.ntaranya i

Cungkup f yang terdiri nakan ;

1 . Ad ikara I I l,zRaden Baskarang

2. Adikara I,/Raden Gunungsa.ri

3. Adikara IV,/Raden Ismail
cungkup rr terdiri tujuh makam dari utusan kerajaan

L7 lrJawanc;r.rat denqan Eapal..: H. l,lal^.ri. I*A.:, pacJ;i L":i*c1 ria] g
DelgE:rnb,ar- '(tE



solo yang gugur dararn pertempuran merawan kompeni Bet""l1
sebagai berikut:

1. Makan ibu nertua F.. Areo Cokrohadiningrat

2. Hakan istri R. Arco Cokrohadiningrat

3. Hakam R. Arco Cokrohadiningrat

4. Hakam ibu F.. Arco Cokrohadiningrat

5 . Hakam ayah R . Arco Cokrohad in irrgrat
D ibagian se ratan dar i ke I irna makan tersebut ada

dua makam yan9 merupakan makam anak perempuan dan anak

laki-1aki R. Arco Cokrohadiningrat, kedua makan ini nasih
terletak di dalam cungkup II tersebut.

serain makam-urakarn di atas yang penulis sebutkan

itu, iuga rnasih ada makam-makan yang mempunyai peranan

penti.ng di luar eungkup I darr II. Diantaranya ;

1. Hakam Derrarrg t{ari krama;1etak sebelah rinur dari
cungkup I darr II.

Z. Makam R. JainB Rono ; letak sebelah Selatan

dari cungkup I.
3. Makam R. Ayu Jaing R ; letak sebelah Selatan

dari cungkup I.
4 . Hakarn R. Jaing Sekar ; letak sebelah Timur

dari nakan R. Jaing

Rono.



75
maupun Budha. Dari batu nisan nakam-makanr kuno tersehut,
penulis menjumpai benberapa inskripsi dalarn bentuk huruf
Jawa Kuno. rtupun huruf tersebut banyak yang tidak jeras.
Di perkirakan makam-makam itu di bangun pada abd xv H.

oleh orang-orarrg !{adura sendiri. Ha1 ini nenandakan bahwa

orang-oranE| Hadura abad i_tu sudah mengenal dan pandai

nnenu l is huruf Jawa .

Halaman III :

Halanan r r r in i meni l- i i cungkup yang pal inEi banyak

bila di bandingkan dengan halaman II dan T, dan juga

meroiliki halaman yang luas. yang pallng penting halaman

ini terdapat nakam Pangeran B.onggosukawati pendiri kota
Pamekasan.

untuk menuju halaman rir harus melewati gapura yang

berbentuk gapura nasj id Agung cirebon dengan lengkungan

bulat di atasnya yang bergambar sinar natahari yang meru-
pakan simbol bagi karajaan Hajapahit zaman kuno. Gambar

tersebut menpunyai_ nilai kepurbakalaan yang relatif tinggi
yaitu yang mengggarrbarkan bahwa kerajaan trsram Ronggosuka-

wati banyak di pengaruhi oleh kerajaan |lajapahit, baik
dari segi politik maupun segi sosial budaya. Mernang pada

hakekatnya gambar matahari merupakan simbol yang terbina
selama berabad-abad. Secara historis bahwa garnbar matahari
itu nnerupakan lambang zaman purba, otrkadang rnempunyai



fungsi religius, kadang seni, terkadang juga sebagai .1?a

komunikasi.l

Sedangkan untuk menuju makan pangeran Ronggosuka-

wati ha.rus nelewati pintu gerbang yang bentuk dan struktur
bangunannya seperti kori Agung pada zanan Majapahit.pintu
gerbang itu merupakan bangunan kuno yang berumur ratusan

tahun, yang diperkirakan di bangun pada abad xrv H. Bangu-

nan inl sangat kuat, wa'l-aupun ada bagian-bagian yang

nengalami kerusakan. Juga perlu di ketahui bahwa pintu
gerbarrg ini belurn nengalarni renof asi sedil<itpun, baih iiu
bentuk, warna aaupun Lra.iu n isannya-. P ii'i tu g+:.baiis t *r.sehu t.

memiLil(i nj.l-ai i<epurb;iira.iaarr sang;ai iingElj_ c{al-an sejarah
homplek ma.irai'ir Kol-pajr:ng ini.

HaLaman ini selain nemiliki banyak cungkup, juga

mempunyai sebuah barrgunarr yang dipergunakan seb,agai tenpat
peristirahatan para peziara. Di daramnya tidak terdapat
benda-benda peninggalan yang bersejarah, karena kebanyakan

benda-benda tersebut sudah di pindahkan di nusium sumenep

untuk d i amankan keber:adaannya. Hakarn-makaro d i halaman in i
sebagai berikut :

l:i Lt fi -t- c) l-i i'J

f:'*rierl)ii: F T
F lr.. r" L.i s .:r t ,-t ',:. c:i

i*l;in irri:i rr-i L,.i
1 ii i r-n .Dj.2-,1*i :;.: r.l l. P.r i-.i _,J_(tl

'7 ;-- q y.:r i..: a r- l.: .l ., lr * L " l. :

raJ a Islam1 . nakam Pa.ngeran Ronggosu kawat i
Pamekasan yang pertama

l?:u.tl.i:rYq. furir:{.



77Hakan istri pangeran Ronggosukawati ; sebelah
Barat dari cungkup makam suaminya, kedua makam

irii berada dalam cungkup yang berbeda.

Cungkup III

Cungkup ini berisikan makam pangeran Dj imat putra
dari raja Sumenep di perkirakan makam pada abad

XVI I l{ . Bentuk barrgunan dan mort if _mot, if / coraknya
nerupakan perpaduan gaya Hindu, Budha dan Islan
kuno. Sehingga rnakann ini menpunyai nilai kepurbaka_
laan yang sanE:at tinggi. Akan tetapi perlu crisa-
yangkan sebagian besar bangunannya banyak nengalani
kerusakan. Hakam tersebut meruparran salah satu
makam peni.nggalan agama Budha di komplek maka.m

Ko lpaj ung .

Cungkup IV

cungkup ke-IV ini rnerupakan makam pangeran purbaya,

putra dari pangeran Ronggo sukawati. Ketaknya
sebelah rinur makam pangeran DJirnat. Dan posisinya
mengahadap utara selatan serta bentuknya sangat
sederhana, tanpa ukiran. Hanya terbuat dari kayu
b iasa .

sebagia-n besar makam penting dan makarn kuno dalam
komplek itu sebagian besar tanpa di tulis tahun wafatnya.
Henuntut juru kuncinya, karena rnakam_makam tersebut umur_



nva berbad-abad sebagian besar tulisan tahunnya banyak ,H*
rusak, di sebabkan terlalu lamanya tidak di rawat, sehing-

ga pada waktu merenovasi surit untuk menetukan angka

tahunnya. Dan karau makam-makam kuno dari dulu tidak
terdapat adanya angka tahun maupun nananya. Hanya ada

tlisan Jawa kuno saja.

C. Relief dan Inskripsi
Relief ialah lukisan yang tirobul pada bida,ng, yang

termasuk relief iaiah hiasan bermotif flora dan fauna.

cakra termasuk inskripsi jika goresan itu terdiri dari
huruf.

a. ReIief

1 . FIaIanan I

Pada halaman I konop lek makam Ko lpaj ung

terdapat g:apura yang berbentuk payuh kerajaan
yang tertutup, Eiapura ini motifnya sebagian

besar telah rusak sehingga notifnya sulit diten-
tukan. Beg'1tu pula dengan nisan-nisannya yang

sebagian besar mengalarni perubahan bentuk dari
as1j.nya, sehingga nilai kepurbakalaan

sberapa tinggi.

Halaman III

t idal<

L,

Sebelurn masuk halaman III makam pan€ieran

Ronggosukaraati, terdapat pintu gerbang besar



yang bentuk bangunannya sepertl gapur* *u=i713

Cirebon dengan lengkungan bulat dl atasnya.

Lengkungan bulat di atas pintu gerbang di
halaman III ini bermotif sederhana yaitu hiasan

sinar Haj apahi-t. sedangkan pintu bermotif bera-
neka bunga-bungaan dan ciedaunan yang berantai.
Diantara bunga tersebut adalah bunga teratai.

Hotif bulan dan bi.rrtang dari j irat-j irat ini dapat
diketahui bal-rwa buLan dan bintang nerupakan lambang yang

nendapat pengaruh dari dunia rslann, sehingga sinar mata-
hari di dalamnya berisikan luksan bulan bintang, di mung_

kinkan sekali bahwa lambang pemerintahan Ronggoskawati

nendapat pengaruh dari agama IsIam.

Pada halaman ini juga makam tertuah yang di bangun

pada abad XVII yaitu makam pangeran Dj inat. bentuknya
sangat berbeda dengan makarn-nnakam yang ada di kornpleks

tersebut. makam ini bentuknya nenarik sekali, karena
rananya nenjadi rana batu, yang hanya menutupi sisi samp-

ing sebelah utama saja dari jiratnya, sedangkan tenbok
sisi utara itu lebih tinggi dan berbentuk seperti simbar.
Dan nakamnya berukiran paduan antara motif bunga teratai,
naga.

Penggunaan motif

bentuk berdasarkan pola

berbagai bunga dengan istilasi
hias yang padat dan penih adalah



gava seni hias rslam kuno di rndonesia. Henurut un*riXl
penuris, bahwa kebayakan berrtuk nakam-makam kuno di kon-
plek tersebut banyak nendapat pengaruh dari Hindu maupun

Budha yang selaru mewarnai eorak bentuk maupun marotifnya.
sehingga sesuai dengan pikiran mistik - nagis bangsa
rndonesia, maka jenis-jenis setiap tanaman yang tampil
pada hiasan mempunyai arti pelambangan. pelambangan zaaan

Hindu di sesuaikan dengan ikonografi dalam kesenian Hindu
dan Budha.19

3. Halaman II
Kemudian halaman II, menuju cungkup makam Ronggosu

kawati terdapat juga pintu gerbang ke dua yang memper-

lihatkan bentuk dan struktur eandi Hindu yang barasaL
dari zaman Hajapahit dan bangunan ini di bangun pada

abad ke xv H. yang nana belurn pernah nengarami renova_
si, hal ini di sebabkan mneurut masyarakat setempat,
bahwa pintu gerbang ini tidak bisa di- perbaiki, bila
masih tetap di perbaiki naka yang mengejakan akan

mendapat bahaya besar. Dengan dernikian keberadaan pintu
gerbang lni sangat menyedihkan atau mengalami rusak
sangat berat, sehingga rnot if -nrot if nya su 1it untuk
diterka.

19 
tJ j.yo*o yncl r::i,e,purtre.i.

An-4-r_ Arrcl l,tas..r I1.:nClifi c; .
f.-qrn-u:ln-t-*i: l*,.i*t-+- [il.i.r_+- f,**.,], afl. I 1;Joni:,-.L-- 1I I.:i . r i::i r, .
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B1

Untuk nakam Pangeran RongEiosukawati bangunannya

Sangatindah,karenaberbaEiainotifbunEaterataiyang
susunannya berantai pada dindingnya ' Bun€a Teratai

nelanbangkan kehidupan yang abadi ' sedangkan letak

berantai ltu merrEigambarkan bahwa bentuk penerintahan

daerahadalahkesatuan.Demikianreliefre].iefyanE
terdapat pada kornplek makan Kolpaiun€ tersebut' Y&rE

sebagian besar reliefnya sudah'mengalanirerrovasi Yarrg

disesuaikan dengan nodel sel"arallg;' Sehingga niiai

kepurbaka)-a.antrya sebag j'a'l-i besa'r t i'iak seberapa tinggi '

Inskr iPs i
parla ha_laman r, iri dan rv penuris tidak rnenjumpai

satupr:n inskripsi baik itu di gapura - Eiapura naupun

makam-makannya' Hanya saja pada halaman I tepatnya di

cungkup Pertama penulis meniurnPai adanya papan yang

terbuat dari kayu berukkuran paniang 60 cn sedangkan

Iebarnya 40 em yang merupakan paPan silsilah dari

keturunan Para Adikara'

Dalarn halama II penulis menenukan suatu inskripsi

pada salah satu nakaur kuno yang di perkirakan pada abad

XV l'{, bantuk batu nisannya sanEat besar' Inskripsi

tersebut di tulis dalarn huruf Jawa kuno, Sayang tulisan

itu tidak ielas' Karena sebagian besar banyak yang

rueak, akibat pelapukan tanah' Heman€ pada dasarnya



ooOZ

makam-makam kt-lt-to yL:.ng acla d i kotrtp 1ek in i d ib i-iirl<an

dalam bentuk aslinyra, tida'k boleh direnova::i ' Hal itu

menbnht ikan bahr^ra daerieh Panekasan lllex]pllnyai makan-

nakanltunosebagaik'epur}:,altLi.laL1.nyatrsdirnilikioleh

claerah -uersebr:t . Adapurr tr-rlisa-u iusltripsi it'r-r seL-raEiiri

berikut :

... ))ni

n
rrtrruel
nnrul

Dan bacaan tulisan tersebut adala'h:

Pu ro ne Pa Ia da" '

Ra ya ma I'?u te Pu ja'

(tanda=sebagiantulisarraciayanErusakselringga

sulit untuk menentuhan huruf z' bacaannya) '

Inskr ips i cl i atas bukan lah nanta orang yang waf at '

atau anEika ta.hun, De lainkan ken:unBkinan besar rnerupakan

syaj.rorang-OrangkunoyanB.berisikantentanEnasehat

untuk seluruh masyararrat pamekasan umunnya. Ha1 itu

nenpunyai kesamaan cienElan tnakam kuno d i H inye Toi o

(Aeeh).

D- Beberapa N1lai Kepurbakalaan Konplek

Pacla zalnan Hin,Ju arsitektur adalahkarya seui rupa

yang melarnh':.nEf han beberapa I<erajaatl ' Sekalipun sebagian

besarkaryasenirupanyanengandtlngnilaifungsiseba-

ral

aa. l'LlR-..-))

\tu
nnnlell

))

))...7]
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gai nedia dan kebesaran raia yanE nenoniol'20

PadazamanHindubangunancanditidakhanyamencer-

ninkan hasrat untuk melambanEikan aiaran dan falsafah

agana, tetapi bangunan ini sekaligus meniadi karya

monumental kerajaarr' Nilai-nilai nonunental kepurbaka-

laan Islarn - kuno yang di mulai seiak zaman wali kurang

nenonjol bila di bandingkan dengian zanan Hindu atau

bangunan-bangunan Islann di luar lndonesia'

l'{enurut 'pelitian sejarah' s€}ana kekuasaan Haiapa-

hit, ls1am sebagai agama sudah di kenal dan berkenbang

berdampingan denEian agana Hindu dan Budha sehingga

corakkebudayaanfeodalzananHindunasihdipertahan-

kan terus dan mewarnai bentuk ungkapan seni zaman

kekuasaan raia-raia IsIam'21

Maka dari itu dalam agana Islam bentuk-bentuk

bangunan seperti masiid' makan dan lain sebagainya

secarategasketentuanyangspesifik'sebagaimanayang

adadalarraganaHindudenganbangunancandinya.Didalan

Is]'amnengenalkonsePsifungsidankegunaan.Perkemban_
gan nilai sosial, Politik dan kepercayaan senantiasa

neniadi latar belakang yanng nendorong pembuatan bangu-

:ro ll,-r.d..

r: r 
-I--ir-+-cl-.

. -L.J, .t-r "t I

I lc:\ .l
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nan-bangunan tersebut. PerkennbanEian sosial menyebabkan

perkembangan arsitektur sesuai denElan fungsinya berda

sarkan kepentingan masyarakaL.22

Bangunan komlek makan KolpaiunEi itu ternasuk salah

satu deretan hasil budaya fisik Islan panatai utara

Jawa sekitar abad XM, YanE tidak banyak di pengaruhi

oleh Budaya Hindu Komplek ini dari berbagai segi-segi

arkeologinya nempunyai nilai-nilai sebagai berikut :

1. Bidang Politik
Dari enpat halanan yang di milikj. pada kornplek

nakan KolpajuD€, sementara cungkup nakam Pang'eran

Ronggosukawati beserta istrinya itu terletak di tengah-

tengah halaman konoplek. Bila di tinjau dari seEii poli-

tiknya, bahwa taia/keluarga bangsawan se1alu mendaPat

prioritas untuk di iaga deengan ketat bawahannya,

sehingga keselanatan raia benar-benar terlindungi. Dan

raja selalu di hormati dan di seEiani oleh seluruh

lapisan masyarakat Panekasan pada waktu itu, hingga

sampai akhir hayatnya raia tetap terlindungi.

Dan pi.ntu gerbang menuiu cungkup pangeran RonEfgosu-

kawati j-ni terdapat ragam hias bualn bintang di atas-

nya. Ha1 inj. melambangkan bahwa bulan dan bint,anng

:? Abd. Flolryi, t!q.:i.plr-L-d.
Indor,Ersia.

D-e,l-sit lls.r:-vct tr.:i:i!eL-I:l.r Hilt-1.::n-e]-
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nelanbangkan ke Islaman yanEi di dapat pada zaman kera-

jaanHajapahit.sehinggadiperkirakankerajaanpertana
pamekasarr sejak awar sudah nengenal dasar-dasar rslan'

atau di perintah oleh araia-raia yang sudah beragana

Islam. Hai ini clapat di cari kesunyiannya dengan latar

belakang sejarah penglslaman terhadap raia'

Sedang untuk nasuk pada halaman pertana terdapat

gapura yang berbentuk payung kerajaan' YanE nemPunyai

nakna bahwa raja atau penEiuasa pada saat itu nempunyai

fungsi sebagai pelindunEi dan penEiayom bagi seluruh

masyarakat Panekasan saat itu '

2. Bidang Sosial

Untuknengetahuini}aisosia}darikomplekmakam

KolapaiurrB ini perlu terlebih dahulu di ketahui dari

beberapa seE:. arsitektur dari bangunan tersebut '

1. Haraman konplek nakam KotpajunE terdiri dari

enpat halaman' YanB nenuniukkann suatu lanbang

pernerintahan pada saat itu sudah mengenal adanya

catur warna atau penbagian kasta' seperti yanE

teriadi Pada zaman Brahnana :

a. Brahmana ( Eolongan Pendeta )'

b. Kastria ( galongan raja/bangsawan )'

c. llaieya ( Eolongan pedagang/buruh ) '
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Ll . Cudra ( EolonElan petani'/buruh kecil )''

Hal ini nampak ielas bahwa pada pemerintahan

raj a pertana Panekasan sudah terj adi adanya

i<lasifikasi sodial seperti yang diperkirakan

pada kuburan rakyat biasa yang letaknva di

jajaran leebih bawah dari pada mahan golongnan

bangsawan maupun para ulama' sehingga diperkira-

kan kedudukan sosial rakyat biasa lebih rendaht

darikedudukarrbanBsawanmaupunparaulama'

2. Hoti-f BunEia Teratai dan Naga

Hotif bunga teratai dan naga ini terdapat

pada makam Pangeran Zimat ' Yang melambarrgkan

sebagai kehidupan yang abadi dan naga sebagai

kemat ian .

Dengan demikian motif itu nempunyai nakna

bahwa pada zanan Hindu, kematian adaiah pintu

menuju dalarn kehidupan vang abadi ( surEa )'

Kedua raEiam hias ini merupakan hiasan dari agana

Hindu, bahwa pada saat itu masyarakat ( pernbuat

komplek ) masih berusaha nelestarikan budaya

Hindu. Ha1 ini sesuai dengan pikiran mistik

nragis bangsa Indonesia, maka ienis-jenis tanaman

;1:I n . Q^E i,' i;rcnr:: n t'.-F[r.LLsiIJ.,.s.ii.:. i.ii:li-'-li:::rit
jri:rj iI. l:'i*rr,'rrbii- l':ai-ri:''ii-l'*" l'.t":i "

J,.-iil-Llgt1,!-,'iY.si::.U r i ntjg1-i i'-'1--' : 3-.,.
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yang tampil ada hiasan menPunyai arti sebaEiai

pelanbangan. Arti pelambangan ini pada zanan

Hindu disesuaikan dengan ikonograf i dalaru kese

nian Hindu dan Budha, Pada zanan j'slam nilai-

nilai perlambangan tersebut di pelihara dan di

kembangkan terus dalam menetukan disa.in ornamen-

ta1.24

Dalam aElama Islam notif tersebui tidak banyak

nenimbulkan perrgaruh dalan kehidupan sosial,

keeuali hanya segi luarnya saia yang disebut

dengan "PanEieran Panenbahan, sltsuhan dan sultan.

3. Bidang Kebudayaan

Kebudayaan nerupakan ha1 yang konplek yang

mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian'

moral, hukum, adat-istiadal: dan li+narnpuan'..

kemampuan strr ta iieb iasan yang tl i' dapaikan * l-h

ma.niisia *ebag;.i ai-rggata ftasyarakat '25

Q,-hi nFrra da1a.m nem*nuhi keb,utuhan akan menum-
vurr!"5b

buhkan penciptaan hasil karya cipta, itulah yang

disebut. denEfan kebudayaan ' Oleh karena itu

::i4' hli.yu,:i:r Yr".rcto:;atr:i.r't r-c,. l-s:l.tu:t-iilj--Lu-r Lis-n.*- illEa J:i-I-s.ttt Il+-

!.t3:;LS-1g:E*..iiL tr)r:rr-lel-hir- {lnql';ar,a [JatrtJutnr]".h;l 1' U;i'

l:15 $elr:'r-ionc, ur:e:i'retnttuu liQ:,:'rr-s,l.l-q- .;,. F-!.!:-1-!-u. f.r*n*q.gn!'i*r-- Hcl rsi-
l.:, r: I i, t. ? ? (i " lr;r 1 " .L'j'* .
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kebudayaan neruPakan ukuran dalanr tingkah laku

nanusia' RanEikai-an pola tentang sikap dan perj'-

laku dapat cli wuiudkan denEian sinbol-sinbol yan€

rneniadi hasil dan nilik manusia ' Ia dapat trerwu-

jud barang-barang atau gagasan khususnya nilai-

nilai-ni1ai dalam kehidupan nasyarakat ' Eratnya

kebudayaan dengan sirubol dan nilai-nilai' naka

tidaklah berlebihan iika di-katakan bahwa manusia

adalah homo "Creator" 'Zo

Akanhalnyadalanbidanginidapatdj.lihat
dari segi bangunan dan ornanentasi banEiunan'

secara keseluruhan roeruPakan bangunan dari

kebudayaan Islam ( nakan )' Tetapi letak banEun

itu cenderung meniliki puncak gunung' Dari segi

ornamentasinya terdapat iuga sedikitnva dua

corak yaitu rnotif bunga teratai sebagai lambanE

keabadian dalarn agatna Hindu nauPun Budha' dan

rnotif gunung merupakan hiasan dari agama Hindu'

DenEan rnelihat berbagai hiasan (unsur Hindu dan

Budha serta Islam) ' maka dapat disimpulkan bahwa

komplek nakan Kolpaiung nenpunyaio nilai akltu-

rasi budaya Yang cukuP tinggi'

l- !c, r rt s, ;it 
-L' r: t' o o S rlrih-c,l-l-].::i illgr:i' Ug 'l' al]l'

t.-lair j.n,J in ta Yi:qyal'.ari'- ''-.a ' ha 1 '
il-r,l!,1*1jr'r*. :-!sljl-i-:.
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4. Bidang Agama

Untuk mengetahui adanya beberapa relief dan

inskripsi sebagai unsur (nilai) ke Islanan dan

bangunan komplek merupakan manifestasi dari

ajaran Is1an, perlu di ketahui terlebih dahulu

bentuk-bentuk makan sebelunnya' Telah ielas di

ketahui sebelun kedatangan aEiama Islarn di Indo-

nesia, agana Hindu merupakatr unsur yang palinE

sederhana dalam newarnai kebudayaan Islan di

Indones ia '

Sedangkan di dalam agama ini tidak di dapat-

kan konsep pemakanan ' kecuali membakar nayat dan

membuang abu ke sungai atau di letakkan di

candi. Kernudian kalau di tengok dalam zanan Pra

seiarah di dapatkan adanya Punden berundak-undak

yang diletakkan di tempat Yang t inEigi i

(gununE,/bukit sebagai makam) '

Untr-rk mengetahui adanya unsur Islam dalam

konplek makam Ko1paiung' maka kita dapatkan

dalan; batu nisan, nakan yang mernbujur ke Utara

Selatan dan bulan bintang sebagai berikut ;

a. Batu nisan

Dalam kebudayaan Indonesia masa pra

dan Budha, neskipun terdaPat makan

H indu

dengan
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bentuk berundak-undak tetapi di sana tidak

terdapat nisan di bagian kepala dan kaki'

oleh karena itu dapat dipastikan bahwa nisan

merupakan unsur kepurbakalaan Islam'

b. l{akau yang nenbuiur Utara Se}atan

Dalam aEiama Is1am, konsep peroakanan harus

menEihadap qiblat. KaIau dalaur ukuran Indone-

sia maka ienasa itu harus di hadapkan ke arah

Barat. TanPa adanya ker'rajiban unt'uk menbuiur

jenazah ke arah Utara, neskipun haI ini bukan

nerupakan ajaran Islam, tetapi dapat disin-

pulkambahwahalituarcheologilslanrdengan

dasar perbandingan, yaitu dengan perbandingan

agana vang lain hidup di Indonesia vang tidak

mengharuskan jenasa nenbuiur ke Utara' tidak

keSelatan.Hali.nidisebabkanajaranNabi
yan8 menganjurkan, kalau tidur hendaklah

menghadaP eiblat atau tubuh bagian

kanan terletak di bawah. Hal ini disesuaikan

dengan hadits Nabi Muhammad saw i
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pt +I-$uAp aV Jy:al *' rf V*:43**s
, ais,* blt6+Cr tia6\:\\ri,O 6

- 41 4t}lt1t11-
Art inya :

Dari Khudhaifah, mudah-mudahan A1loh

S}{T neri-dhoinya. Bersabda Rosululloh SAil;

apabila hendak tidur, ia memerintahkan agar

tangan kanannya di bawah pipinya. (Diriwayat-

kan oleh Tirmidzi).

Dengan konseP ini, maka mem,penElaruhi

-'/sisten pernakaman di Indonesif yang harus

membujur ke Utara. KaIau ingin memenuhi

konsep tidur Rasulullah ( yang diaiarkan oleh

agarDa Is1am ).

c. Bulan dan Bintang

Pada makan Panngeran Ronggosukar'rati terda-

pat lukisan yang mengganbarkan bulan dan

bintang. Jika di lihat di pemakaman Trolova

kabupaten Mojokerto dan beberapa benda kepur-

bakalaan yang berasal dari Haiapahit yang di

dalamnya terdapat buah maja, sebagai lambang

kenegaraan Haiapahit. Pada halaman III terda-

pat gapura yang berisikan lukisan bulan



::7 -[homi.-rs lrJi.y;rsa Sr-atar'r j.-j
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bintanB. Diketahui bahwa bulan dan bintang

merupakan lambang yang mendaPat Pengaruh

dari dunia Islan, sehingga linEikaran sinar

matahari yan€ berisikan lukisan bulan dan

bintang, di nungkinkan sekalj- lanbang pener-

irrtahan raia Ronggosukawati banyak nendapat

pengaruh dari agana Islan'

E. Tradisi Hasyarakat SekitarnYa

Nilai - nilai dan norna - noraa kehidupan

yanB turubuh di dalarn nasyarakat berguna untuk

nencari keseinbangan dalarn tatanan kehi-dupan'

Nilai - nilai dan norna itu dibentuk sesuai

denEan kebutuhan nasyarakat setemPat ' YdnE

akhirnya rneni adi adat-istiadat /ttadisi '27

Tatanan kehidupan yang dikembanElkan dentsan

mernbentuk suatu trad is i merupakan s isten

n1lai yang di perhitungkan oleh para ahli'

sehin€€a nendekati kebenaran ' Bila ada pe-

nyimpanBan-penyimpanElan tidaklah besar dan

haI ini adalah wajar' Sistem nilai dengan

segala perhitungan didasarkan atas keadaan

alan, saat, agama' dan falsafah hidup'

aya r Uglli-.-gg:a 
-1"-r;ri1-i5 ig;r.a-l' t!-i1g::g-

1-r.*"-l'^*ii. J*t'tiy.tt*,1 1e7!-i; " lr'r1' ?'

.r'
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Uraian di atas iuga di pertegas oleh

Soeriono Soekamto datan bukunya t " SosioloBi

Suatu PenEiantar " , bahwa tradisi nerupakan

pola-pola bagi annggota nasyarakat di dalam

ruemenuhi seEiala kebutuhan pokoknya' Apabila

kenudian ternyata pola-pola perilaku tersebut

efektif Ia€i di dalan menenuhi kebutuhan

pokok, keraudian krisis akan muneu L '28

Sehingga d i nungkinkan trad is i yang; srell -

cakup bic{arrg lreperca}'aan, Sisten natap+nca-

har iarr , panbu al-a"r: rr:na'h dan cara' berpakaian

terl:entu, begitu kokch sehingEa sukar untuk

d i rui-.rah . Dengan d emikian berbagai maeam

tradisi yarr$ terdapat di dalam nasyarakat

Indonesia unnumnl'a adalah nerupakan pencerni-

nan bahlra semua pereneanaan tindakan dan

perbuatan telah di atur oleh tata nilai

luhur. Tata nilai luhur tersebut di wariskan

secara turun temurun dari generasi ke genera-

si berikut. Perubahan-perubahan tata nilaj'

rnenuiu perbaikan sesuai dengan tuntutan

zaman. Yan€ ielas adalah tata nilai yang

soerl'r amta o 9ps-*-pjl,;Lqi.,!-u-f,'!!"t' [:ql-L1.fli1ll-!j}"l''
i: 199t) ,, ha I " lb{:

r--t; -.:r_t_l l.: i.
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dipancarkan rnelalui tradisi yang merupakan

nanifestasi tata kehi,Jupan nasyarakat Indone-

=ia yang serba berhati-hati agar dalarn nelak

sanakan pekerjaan mendapat keselanatan baik

lahir noauPun baiin ' 
29

Set iap trad is i daerah menPunyai rnakna

sendiri-sendiri dan sanpai sekaranEl nasih di

laksanaka.nolehmasyarakatlndonesiabaik
yang tingBal di kota-kota naupun di pedesaan '

Dalam nelaksanakannya ielas akan di sesuaikan

den€an keadaan setenPat dan menurut kenampuan

nasinel-rnasing '

Disamping itu adat istiadat serta tata

upaeara, iuga disai ikan pendidikan budi

pekerti, pengetahuan nenglenal watak' jenis

nanusi-a serta aturan-aturannya'

Kesenuanya itu nerupakan warisan hasil

budiluhurnenekr0oyanE|kitayangperludi
jaga dan di lestarikan' Pada dasarnya segala

bentuk tradisi yang bersifat keagaaaan atau

upacara-upaeara peringatan apa pun oleh

manusia sebaBai bentuk sinrbolisme' sehingga

2? 'l-hoiira= l^llyasa Erat*rwi'jaya' iJ'p i:i"-t'-,- ha1
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makna dan maksud upacara itulah **n;*1t'

tujuan nanusia untuk menperingatinya'30

Flaka dar i itu s inrbo l isrne sangat pent ing

peranannya dalam tradisi atau adat istiadat '

Sehingga masyarakat lndonesia ini bisa di

katakan sebagai nasyarakat yang tradisiona-

1is, karena seg,ala macam kegiatan yang bersi-

fat sinbolik itu di upayakan dalarn pendekatarr

nanusia kepada Tuhannya, YanE Ineneiptakan '

urenurunkannya ke dunia, memelihara Hidup dan

nenentukan kenatian nanusia.3l Dalan tanggapan

orang indonesia pada nasa-nasa sejarah kuno'

raja di anEigaP sebaEiai seorang yanng kokoh

yang di identikkan dengan d"wu"32

Pada zanan PenEiaruh Islan neskipun unsur-

unsur itu sudah sanar-samar tetapi masih ada'

dimana Sultan iuga dianggap seoranEl tokoh

yang nenguasai nasyarakat hi'dup dan dapat

dihubungkan dengan nasyarakat ghaib' Ha1 ini

l-lg:,rurs;r'totn . !:rrg.hsL:-*-ilig. p-jl,l..a$. Ei.rg*aye

, llarrintJinta. ha'1" ::(:)"

1 1L

Aii. i:!g:-11s.r':i-i.. i:jg.h-tut [*l!lug';e-*:l' i:'l'*
rfot*iar. 

"[I;-,-itrttit-l='; 
Gr-ninr*d ie''l'i'rl':'ar''L''*

Llyor_.

lisl-e-[l
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dapat disaksikan dari tradisi pemberian

gelar-geIar pangeran susuhan ' panenbahan

kepada beberapa orang Sultan atau raia'

KecualiitusetelahrajaatauSultanwafat,
nakam-nakannya pun sering di kunjungi orang

dengan tata cara adat sebagainana oranEi

rrenEhadap raja atau sultan yang nasih berkua-

=" .33

Contoh tradisi tersebut nnasih terlihat

kuat pada kebiasaan nasyarakat dalan mengun-

jungi makam Sultan Agung' di ImoEiiri' makan

para raia atau makam para wali di Jawa'

Demikian halnya di' luar pulau Jawa kebiasaa'n

nenguniunEii nakan raia-raia atau oranEi-orang

yang di anggap keranat rnasih tetap dilakukan'

Koroplek bangunan ternasuk keraton' biasa-

nya di pisah-eisahkan oleh tembok keIiling'

parit atau sungai buatan ' Untuk mencapai

ternpat yang t,erpent ing yang b iasanya d i

nanakan " ndalem " atau di Jawa " dalam " di

Aceh. Karena halaman-halaman itu di beri

Nutg rolrn lrlotosutrlian trj .

B;llai Ft-t';l:.1 ['':a. h;il'
:lif, Fiarwati IJ j r:necJ

9e..Lar-ah N-ar:.P-nia-1"
t-Lr-).

F c:esponeg{ll-ct "
I.n-d*o-ne-q*.-':-'- I I I
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batas tenbok-tenbok pemisah atau pagar perni-

sah yang dapat di masuki hanya melalui Pintu

gerbang saia. Seperti kraton Aeeh' Sanudra

Pasai, Baten, Cerebon, dan l'{ataram ' Suasna

halaman saunpai ke bagian yang di namakan

"Dalern", itu ada tiga yang nenglingatkan kita

kepada tradisi seni ukir Indonesia - Hindu

dalam pernbuatan komplek candi dan bangunan

Pura di BaIi.34

Demikian pula denEian tradisi semacam itu

terdapat beberapa kourplek nakam Islan seperti

nnakam Sedang Duwur dan Sunan Draiat di Kabu-

paten Lanongan, makan Sunan Kudus' dan makan-

nakam di beberapa tenpat di aderah Hadura

khususnya Pamekasan di konplek roakam Ko1pa-

jung tersebut.

Dari dulu kala hingga sekarang sosial

budaya masyarakat Panekasan masih memPunyai

sifat yang sama, yaitu bersifat tradisonalis'

Dalan segi sosial budaya pengaruh Hindu nasih

melekat dalam kehidupannya' Bahkan bisa di

katakan tertanan dalam urat nadi hati nasya-

;1:4 r bi rl l-i"r 1 .::. l.',,
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rakat t'ladura Panekasan in i ' Ha1 ini j e]as

bahwa pengaruh budaya Hindu sangat kuat pada

waktu, terutana pada yang BenPunyai keturu

nan bangsawan seperti hal nya denEian keturu-

nan Adikara.

Maka dari itulah masyarakat Panekasan

membentuk suatu kegiatan yang bersifat sirnbo-

1ik, yanl nerupakan tinggalan atau warisan

nenek moyangnya yang berhubun€an dengan

banguna,/nakan yang dianggap keranat' Kegiatan

tersebut adalah suatu tradsisi masa lampau

yang berhubungan denElan kornplek nakam Kolpa-

jung, hingga sekaranEi masih dilakukan oleh

nasyarakat nya'

Adapun tradisi - tradisi

adalah :

nasyarakat sekitarnYa

a. Berziarah/berkuniung ke makam

Pada umumnya nakan-makarn di Indonesia banyak

di kuniungi orang, terutama makam yang dianEEaP

keramat, kunjungan itu di sebut ; "Ziarah" '

' Berziarah,/kuniungan kepada suatu makam' ternyata

sejalan dengnan apa yang sudah ada zarlan dulu'

yaitu kebiasaan orang Hindu msn$unjungi candi

dengan maksud melakukan pemuiaan terhadap roh
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Jadi huniungan sennacan ini pada orang-oranEl

zanan sekarang raerupakan meneruskan kebiasaan

zaman Hindr:. Akan 'ieiapi' berziara'1-: pada zalnan

sekarang ini terutana berziarah pada makam

tieramat/lnakan para wali' Pada ununnya di salah

gunakan sebagai tenpat untuk neninta sesuatu

yang di inginkannYa'

Seperti halnya Inasyarakat Hadura terutama

Pamekasan, serinE kali nengnadakan kuniungan

bersana ke komplek nakam kolpaiung' terutama ke

nakam RonEEo Sukawati dan nakan para Adikara'

Selain tuiuannya nendoakan pada yang meninEEal

juga ureminta apa yang neniadi keinginan baik

yang bersifat nateriil maupun imnateriil'

Biasanya berziarah di lakukan pada bulan-

bulan tertentuatau nenielang ramadhan ataupun

pada hari-hari yanE bersifat sakral ' seperti

kamis leE i maupun Jum'at kliwon ' Adapun tata

cara yang dilakukan mereka-nereka itu sana

denEian yang dilakukan orang Jat'a yang berziarah

kepada makam-naam Para [.Iali "

$cerl';srnnn '. [gl"g.8n-ra[' =Te*i'.s-!-4-[' Iie-hqt-d;rY-."1-B-ir ]:tqlc'ne-gi" aJ-

l3enerbit l{.c1nisi-uts ' h'rl " L}5 '
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Kenduri pada Bulan SaPar

Kenduri bulan SaPar i-ni sudah nerupakan tra-

disi yanE sudah berakar dari masyarakat zaman

dulu hin€ga masyarakat sekarang. Karena menurut

penduduk setempat tradisi itu iuga dilakukan

oleh keluarga keraiaan pada zaman PanEleran

Bonorogo dan Pangeran Rong'gosukawati '

Biasa kanduri bulan sapar inj- dilakukan Pada

hari Rabu dalam SaPar. Sedekahnya berupa bubur

manis di lenElkapi kembang kenyoh = bahasa Hadu-

r&, dan di beri uang senanpunya' Biasanya ken-

duri ini di bagi-bagikan di sekitar tetangEa

dekat atau dengan cara mengundang nasyarakat

sekitarnya.


